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INTISARI

YOLANDA, MK., 2020, UJI ANTIINFLAMASI TOPIKAL EKSTRAK
ETANOL DAUN ILER (Plectranthus scutellarioides Linn R.Br) TERHADAP
EDEMA DAN JUMLAH NEUTROFIL MENCIT DIINDUKSI
KARAGENAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Inflamasi merupakan respon normal pertahanan tubuh terhadap trauma
fisik, zat kimia berbahaya atau agen mikrobiologi, dengan respon berupa rubor,
kalor, dolor, dan tumor. Tanaman Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br atau iler
diketahui sebagai antiinflamasi akut maupun kronis. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menguji efek antiinflamasi sediaan topikal, mengukur persen
penghambatan inflamasi (%P1) serta studi literatur (Literature review) penurunan
jumlah neutrofil oleh ekstrak etanol daun iler sebagai agen antiinflamasi.

Penelitian ini termasuk dalam eksperimental dan studi literatur (Literature
review) pada penelitian ekperimental dilakukan pada 25 ekor terbagi dalam 5
kelompok, yaitu kontrol negatif (Biocream®), kontrol positif Na.diklofenak 1%
(Flamar®), dan kelompok perlakuan krim ekstrak daun iler 1,67; 2,5; dan 3,75%
b/b. Metode yang digunakan adalah induksi karagenan dan metode literatur, lalu
data tebal lipatan edema Kkulit dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk
dilanjutkan dengan analisis One Way anova dan Post hoc Tukey HSD.

Persen penghambatan inflamasi (%P1I) ekstrak etanol daun iler konsentrasi
1,67; 2,5; dan 3,75% berturut- turut adalah 3.90; 13,90; dan 29,29%. Konsentrasi
paling efektif adalah 3,75% karena sebanding dengan kontrol positif 43,59%.
Hasil studi literatur, iler dapat menurunkan jumlah sel neutrofil segmen dan
batang pada cairan eksudat dengan nilai p<0,05. Hasil penelitian dan studi
literatur menunjukan ekstrak etanol daun iler memiliki efek antiinflamasi topikal
terhadap edema kulit punggung mencit yang diinduksi karagenan.

Kata kunci : inflamasi, daun Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br, karagenan,
edema, neutrofil

Xiv



ABSTRACT

YOLANDA, MK., 2020, TOPICAL ANTI INFLAMMATION TEST OF
ETHANOL EXTRACT OF LEAF ILER (Plectranthus scutellarioides Linn
R.Br) ON EDEMA AND AMOUNT OF NEUTROPHILS INDICATED
CARRAGEENAN, SCRIPTION, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA

Inflammation is the body's normal defense response to physical trauma,
harmful chemicals, or microbiological agents, with responses in the form of
rubles, heat, dolor, and tumors. Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br or iler plants
are known as acute and chronic anti-inflammatory. The purpose of this study is to
examine the anti-inflammatory effects of topical preparations, measure the percent
of inflammatory inhibition (% PI) as well as a literature study (Literature review)
of the decrease in the number of neutrophils by ether extract of iler leaves as an
anti-inflammatory agent.

This study was included in the experimental and literature study
(Literature review) in an experimental study conducted on 25 tails divided into 5
groups, namely the negative control group (Biocream®), the positive control
group Na.diklofenak 1% (Flamar®), and the cream treatment group iler leaf
extract 1.67; 2.5; and 3.75% b / b. This test was used the carrageenan induction
method and literature method and data thickness of skin edema folds was
analyzed using the Shapiro-Wilk test followed by One Way ANOVA analysis and
Post hoc Tukey HSD.

Percent of inflammatory inhibition (% PI) ethanol extract of iler leaf
concentration 1.67; 2.5; and 3.75% is 3.90; 13.90; and 29.29%, respectively. The
concentration of 3.75% as the largest topical anti-inflammatory. The results of the
literature study, iler effect reduced the number of neutrophil cells and stem
segments in exudate fluid with a value of p <0.05. The results of research and
literature studied show that ethanol extract of iler leaf had a topical anti-
inflammatory effect on the edema of carrageenan-induced back skin of mice.

Keywords: inflammation, leaves of Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br,
carrageenan, edema, neutrophils
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inflamasi merupakan respon protektif terhadap kerusakan jaringan yang
disebabkan oleh trauma fisik, agen kimia berbahaya, atau agen mikrobiologi (
Kumar et al. 2013) dan menurut pernyataan Stankov (2012), respon dari
inflamasi itu sendiri terdiri dari tumor (bengkak), color (panas), rubor
(kemerahan), dolor (nyeri), dan function laesa (hilangnya fungsi jaringan).

Inflamasi yang paling umum terjadi karena respon non imunologik dan
respon kontak alergi di Indonesia adalah dermatitis kontak, penyakit ini
mempunyai prevalensi yang sangat bervariasi. Menurut Perdoksi (2009) sekitar
90% penyakit kulit akibat kerja maupun dermatitis kintak, baik iritan maupun
alergik. Penyakit kulit akibat kerja yang merupakan dermatitis kontak sebesar
92,5%, sekitar 5,4% karena infeksi kulit dan 2,1% penyakit kulit karena sebab
lain. Pada studi epidemiologi, Indonesia memperlihatan bahwa 97% dari 389
kasus adalah dermatitis kontak, dimana 66,3% diantaranya adalah dermatitis
kontak iritan dan 33,5% adalah dermatitis kontak alergi (Hudyono 2002)

Berasal dari sejarah yang pernah ada di Indonesia penggunaan bahan alam
untuk inflamasi sudah banyak sekali diterapkan. Menurut Hermani (2011),
Kecenderungan untuk kembali ke alam membuat masyarakat memilih
menggunakan obat alami yang diyakini tidak memiliki efek samping seperti obat
kimia, dan dengan harga yang lebih terjangkau daripada obat sintetik yang berada
dipasaran. Penggunaan obat tradisional ini juga telah lama dipraktekan diseluruh
dunia, baik di negara berkembang maupun di negara maju. Obat tradisional
khususnya di Indonesia telah digunakan secara turun temurun dan merupakan
salah satu warisan budaya yang perlu digali, diteliti, dan dikembangkan lebih
lanjut agar dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam upaya peningkatan
pelayanan kesehatan.

Salah satu tumbuhan yang dalam klasifikasi botani termasuk suku

Lamiaceae, bangsa Meliaceae, kelas Magnoliopsida, yang mempunyai nama latin



atau ilmiah Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br adalah yang dikenal dengan
nama tumbuhan daun iler. Anisatu & Marina (2018) melaporkan bahwa zat
fitokimia yang terkandung dalam daun iler antara lain, minyak atsiri, tannin,
flavonoid, polifenol, steroid, alkaloid, saponin,terpenoid. Aktivitas antiinflamasi
dari daun iler diduga karena adanya senyawa flavonoid, polifenol, minyak atsiri
yang dapat meredakan atau menghambat peradangan (Mida et al. 2019).
Golongan flavonoid yang teridentifikasi adalah sebagai  kuersentin
(Moektiwardoyo 2011),dan ada juga minyak atsiri yang teridentifikasi dengan
kandungan terbesar yaitu berupa fitol (Moektiwardoyo 2010).

Berdasarkan pada hasil survey etnofarmakognosi daun iler pada komunitas
tatar Sunda di Indonesia menggunakan teknik wawancara participatory rural
appraisal (Moektiwardoyo 2010) dan etnofarmakologi daun iler pada masyarakat
Halmahera Barat, Maluku Utara membuktikan bahwa tumbuhan ini sering
digunakan sebagai antiinflamasi (Anisatu & Marina 2018). Selain itu telah
dibuktikan juga aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun iler terhadap tikus
putih jantan galur Wistar yang diinduksi oleh karagenen (Moektiwardoyo 2010).
Dosis antiinflamasi ekstrak etanol daun iler pada tikus adalah 300 mg/kg BB/hari
(Moektiwardoyo 2010). Hasil uji toksisitas akut menunjukan bahwa daun iler
termasuk dalam kategori praktis tidak toksik, dengan nilai LD50 >15 g/kg BB
secara peroral (Moektiwardoyo 2010).

Penelitian sebelumnya yang juga dilakukan oleh Moektiwardoyo et al.
(2019) vyaitu fraksi ekstrak daun iler memiliki daya antiinflamasi oral dengan
menggunakan metode induksi edema pada telapak kaki tikus dengan menyuntikan
larutan suspensi karagenan 1% secara subkutan. Pada pengujiannya, masing-
masing fraksi digunakan variasi 3 dosis yaitu 300 mg/kg BB, 400 mg/kg BB,
500mg/kg BB dengan 3 pelarut berbeda di antaranya fraksi air, n-heksan dan etil
asetat. Berdasarkan pada hasil uji, ditemukan daya antiinflamasi paling besar yaitu
fraksi air dosis 500mg/kg BB yang menggunakan indomestain 9 mg/kg BB
sebagai kontrol positif.

Antiinflamasi topikal memiliki keuntungan yang praktis mempercepat aksi

obat di tempat kerja karena tidak melalui sistem pencernaan dan menghindari



rusaknya zat aktif yang disebabkan oleh aktivitas enzim dan interaksi dengan
makanan pada terapi antiinflamasi oral (Priyanto 2008). Berdasarkan pada alasan
tersebut peneliti merancang penelitian ini  untuk mengetahui aktivitas
antiinflamasi topikal terhadap edema dan jumlah neutrofil, yang digunakan adalah
bagian kulit punggung mencit dikarenakan aplikasi topikal pada bagian tersebut
memiliki area permukaan kulit yang luas dan mudah diamati secara makroskopis
maupun mikroskopis. Selain dari pada edema, inflamasi dapat ditandai dengan
migrasinya sel neutrofil dari sirkulasi darah ke daerah peradangan selama 24 jam ,
maka dari itu untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi yang lebih akurat dapat
diketahui melalui pengurangan jumlah neutrofil pada area yang mengalami
inflamasi (Kumar et al. 2010).

Metode yang dipilih peneliti bedasarkan pada beberapa alasan diatas
dalam penelitian antiinflamasi topikal ekstrak etanol daun iler terhadap edema dan
jumlah neutrofil mencit yang diinduksi suspensi karagenan 3% secara subkutan
yang didukung hasil pengukuran tebal lipatan edema kulit punggung mencit
menggunakan jangka sorong digital, pengamatan metode studi literatur
(Literature review) secara kuantitatif dengan menghitung jumlah neutrofil pada

hapusan eksudat edema kulit punggung mencit yang mengalami inflamasi akut.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah:
1. Apakah ekstrak etanol daun iler memiliki efek antiinflamasi topikal terhadap
edema pada punggung mencit yang diinduksi karagenan ?
2. Berapakah konsentrasi dan persen penghambatan inflamasi ekstrak etanol
daun iler yang memberikan efek antiinflamasi topikal paling efektif?
3. Apakah ekstrak etanol daun iler memiliki efek antiinflamasi terhadap jumlah

neutrofil berdasarkan studi literature (Literature review) ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mengetahui efek antiinflamasi topikal dari ekstrak etanol daun iler terhadap
tebal edema pada punggung mencit yang diinduksi karagenan.

2. Mengetahui konsentrasi dan persen (%) penghambatan inflamasi berapa
ekstrak etanol daun iler yang dapat memberikan efek antiinflamasi topikal
paling efektif.

3. Mengetahui ekstrak etanol daun iler memiliki efek antiinflamasi terhadap

jumlah neutrofil berdasarkan studi literature (Literature review).

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui dan menggunakan
tumbuhan obat bahan alam sebagai antiinflamasi topikal terhadap radang dan
peningkatan jumlah neutrofil, sehingga peneliti dapat memberikan informasi obat
inflamasi alternatif selain penggunaan obat kimia kepada masyarakat. Penelitian
ini juga dapat dikembangkan menjadi obat-obat fitofarmaka, serta menjadi

landasan ilmiah bagi peneliti selanjutnya.



